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SUMMARY

UWAIS ARRAHSAL. Antagonistic test of 7Trichoderma viride fungi as biological
agent against Ganoderma boninense basal stem rot pathogen of oil palm plants in-
vitro (Supervised by MULAWARMAN).

The most problematic disease for both palm oil entrepreneurs and farmers
is basal stem rot or BSR. This disease is caused by the fungus Ganoderma
boninense, which is a soil-borne pathogen. In the effort of biological control, the
use of biological agents has been extensively tested, one of which is utilizing fungi
with antagonistic properties, namely Trichoderma. Based on the research
background, the problem formulation that this study aims to address includes the
identification of factors affecting the resistance level of Ganoderma boninense to
Trichoderma viride, the measurement of the growth rate of 7Trichoderma viride, and
the analysis of the specific characteristics of Trichoderma viride. This research aims
to understand the interaction between these two types of fungi and to explore the
potential of Trichoderma viride as a biological control agent. Based on the
formulation of the problem, this research aims to identify the factors that influence
the resistance level of Ganoderma boninense to Trichoderma viride, analyze the
growth rate of Trichoderma viride colonies, and examine the specific characteristics
of Trichoderma viride. These three objectives support each other to provide a more
comprehensive understanding of the interaction between Trichoderma viride and
Ganoderma boninense in the effort of biological control against plant pathogens.

This research is used to observe the effectiveness level of the antagonistic
fungus Trichoderma viride against the fungus Ganoderma boninense. The method
used in this study is the dual culture method, which involves growing the
Ganoderma boninense pathogen and the biological agent Trichoderma viride in the
same place but in different sections and 3 cm apart, followed by incubation at room
temperature. After that, observe the inhibitory effect of the isolate on Ganoderma
boninense. The in vitro procedure for this research involves several key steps to
ensure effective exploration and testing. Initially, the sterilization of tools and
materials is carried out using an oven or autoclave at a temperature of 120°C for
1.5-2 hours after being cleaned with detergent and air-dried. In the exploration
phase, Trichoderma viride was isolated using the rice trap method on bamboo roots,
utilizing the nutritional properties of rice to support fungal growth. The isolate was
then cultured on Potato Dextrose Agar (PDA) media to promote their proliferation,
followed by incubation to obtain mature fungal colonies. Similarly, the Ganoderma
boninense isolate was prepared from laboratory collections and cultured on PDA
media under sterile conditions. Antagonistic tests involve placing Trichoderma
viride and Ganoderma boninense close together on PDA media to evaluate the
inhibition effects. This process was extended to commercial Trichoderma strains
and fungicide tests using sterilized filter paper treated with fungicide solutions, with
observations recorded over seven days to assess growth inhibition zones and



antagonistic activity. This comprehensive approach allows for a detailed evaluation
of the interactions and inhibition mechanisms between Trichoderma viride and
Ganoderma boninense.

Macroscopic observations of pure isolates that did not interact with the
Ganoderma boninense pathogen showed that the fungal colonies appeared to grow
invasively on the surface of the medium. In microscopic observation, the
Trichoderma viride fungal isolate shows that this fungus has branched, hyaline
(transparent) and septate (septate) mycelium. The conidia-producing structures
(phialides) are bacillus or oval-shaped and arranged in clusters. The results of the
antagonistic test of Trichoderma viride obtained from the exploration against the
pathogen Ganoderma boninense show that there are different inhibition zones of
the antagonistic fungus against the pathogen in each repetition. The results of the
antagonistic and inhibitory tests conducted over 7 days showed significant
differences in the test results on days 5, 6, and 7 for each treatment. On day 5, there
were significant differences in all treatments, but the highest value of 8.95 was
observed in the commercial Trichoderma viride treatment against Ganoderma
boninense. Subsequently, on day 6, significant differences were observed in each
treatment, with the highest value of 14.69 in the fungicide treatment. On day 7,
significant differences were observed in each treatment, with the highest value of
25.18 in the fungicide treatment.

The conclusion of this research is that there is an inhibition in the
antagonistic test of Trichoderma viride against Ganoderma boninense. The highest
inhibition value of Trichoderma viride exploration was on the first day, 28.67, and
continued until the last day. The activity of Trichoderma viride in inhibiting the
growth of antagonists with pathogens is demonstrated by the dominance exerted by
the Trichoderma viride fungus over the Ganoderma boninense pathogen. The
inhibition of Ganoderma boninense growth can occur because the Trichoderma
viride fungus produces a compound that is destructive and destroys the pathogen's
cell wall. suggestions for future research to pay more attention to the growth of
Trichoderma viride fungal colonies without treatment and to conduct more
macroscopic and microscopic identifications of Trichoderma viride.

Keywords: Antagonistic; Trichoderma viride; Ganoderma boninense; Basal Stem
Rot



RINGKASAN

UWAIS ARRAHSAL. Uji antagonis jamur Trichoderma viride sebagai agens
hayati Ganoderma boninense penyebab busuk pangkal batang pada tanaman kelapa
sawit secara in-vitro (Dibimbing oleh MULAWARMAN).

Penyakit yang paling menjadi masalah bagi pengusaha maupun petani
kelapa sawit adalah busuk pangkal batang atau BPB. Penyakit ini disebabkan oleh
jamur Ganoderma boninense yang merupakan patogen tular tanah. Dalam upaya
pengendalian hayati, penggunaan agens hayati telah banyak dilakukan uji coba
salah satunya dengan memanfaatkan jamur yang memiliki sifat antagonis yaitu
Trichoderma. Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah yang ingin
dijawab dalam penelitian ini meliputi identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat resistensi Ganoderma boninense terhadap Trichoderma viride, pengukuran
laju pertumbuhan Trichoderma viride, serta analisis karakteristik spesifik dari
Trichoderma viride. Penelitian ini bertujuan untuk memahami interaksi antara
kedua jenis jamur tersebut dan mendalami potensi Trichoderma viride sebagai agen
pengendali hayati. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat resistensi
Ganoderma boninense terhadap Trichoderma viride, menganalisis laju
pertumbuhan koloni Trichoderma viride, serta mengkaji karakteristik spesifik dari
Trichoderma viride. Ketiga tujuan ini saling mendukung untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif terkait interaksi antara Trichoderma viride
dan Ganoderma boninense dalam upaya pengendalian hayati terhadap patogen
yang menyerang tanaman.

Penelitian ini digunakan untuk melihat tingkat efektifitas jamur antagonis
Trichoderma viride terhadap jamur Ganoderma boninense. Metode yang digunakan
pada penelitian ini yaitu menggunakan metode biakan ganda (dual culture), yaitu
dengan menumbuhkan patogen Ganoderma boninense dan agens hayati
Trichoderma viride pada tempat yang sama dengan bagian yang berbeda dan
berjarak 3 cm, selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang. Setelah itu amati daya
hambat dari isolat terhadap Ganoderma boninense. Cara kerja in vitro untuk
penelitian ini melibatkan beberapa langkah kunci untuk memastikan eksplorasi dan
pengujian yang efektif. Awalnya, sterilisasi alat dan bahan dilakukan menggunakan
oven atau autoklaf pada suhu 120°C selama 1,5-2 jam setelah dibersihkan dengan
deterjen dan dikeringkan dengan udara. Pada fase eksplorasi, Trichoderma viride
diisolasi menggunakan metode perangkap padi pada akar bambu, memanfaatkan
sifat nutrisi dari padi untuk mendukung pertumbuhan jamur. Isolat kemudian
dikultur pada media Potato Dextrose Agar (PDA) untuk mendorong proliferasi
mereka, diikuti dengan inkubasi untuk memperoleh koloni jamur yang matang.
Demikian pula, isolat Ganoderma boninense disiapkan dari koleksi laboratorium
dan dibudidayakan pada media PDA dalam kondisi steril. Uji antagonis melibatkan
penempatan Trichoderma viride dan Ganoderma boninense berdekatan pada media



PDA untuk mengevaluasi efek penghambatan. Proses ini diperluas ke strain
Trichoderma komersial dan uji fungisida menggunakan kertas saring yang
disterilkan yang dirawat dengan larutan fungisida, dengan pengamatan dicatat
selama tujuh hari untuk menilai zona penghambatan pertumbuhan dan aktivitas
antagonis. Pendekatan komprehensif ini memungkinkan evaluasi mendetail tentang
interaksi dan mekanisme penghambatan antara Trichoderma viride dan Ganoderma
boninense.

Pengamatan makroskopis pada isolat murni yang tidak berinteraksi dengan
patogen Ganoderma boninense menunjukkan pertumbuhan koloni jamur tampak
tumbuh secara invasif pada permukaan media. Pada pengamatan mikroskopis isolat
jamur Trichoderma viride menunjukkan bahwa jamur ini memiliki miselium
bercabang yang hialin (transparan) dan septat (bersekat). Struktur penghasil konidia
(fialid) berbentuk basil atau lonjong dan tersusun berkelompok. Hasil uji antagonis
Trichoderma viride yang di dapatkan dari eksplorasi terhadap patogen Ganoderma
boninense menunjukkan bahwa adanya zona hambat jamur antagonis terhadap
patogen yang berbeda-beda pada setiap ulangan. Hasil pengamatan uji antagonis
dan daya hambat yang dilakukan selama 7 hari menunjukkan bahwa terdapat hasil
uji yang berbeda nyata di hari ke 5,6, dan 7 pada setiap perlakuan. Pada hari ke 5
terdapat perbedaan secara nyata pada semua perlakuan tetapi nilai tertinggi 8.95 ada
pada perlakuan Trichoderma viride komersial terhadap Ganoderma boninense.
Selanjutnya pada hari ke 6 perbedaan secara nyata ada pada setiap perlakuan dengan
nilai tertinggi 14.69 pada perlakuan fungisida. Pada hari ke 7 perbedaan secara
nyata di setiap perlakuan dan nilai tertinggi 25.18 ada pada perlakuan fungisida.

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hambatan pada uji antagonis 7.
viride terhadap Ganoderma boninense. Nilai hambat tertinggi Trichoderma viride
eksplorasi ada pada hari pertama 28.67 dan berlanjut sampai hari terakhir. Aktivitas
Trichoderma viride dalam menghambat pertumbuhan antagonis dengan patogen
ditunjukkan adanya dominasi yang dilakukan jamur Trichoderma viride terhadap
patogen Ganoderma boninense. Penghambatan pertumbuhan Ganoderma
boninense dapat terjadi karena jamur Trichoderma viride menghasilkan suatu
senyawa yang bersifat merusak serta menghancurkan dinding sel patogen. saran
untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperhatikan pertumbuhan koloni jamur
Trichoderma viride tanpa perlakuan dan lebih banyak melakukan identifikasi secara
makroskopis dan mikroskopis terhadap 7. viride.

Kata Kunci: Antagonis; Trichoderma viride; Ganoderma boninense; Busuk
Pangkal Batang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan tanaman yang telah
banyak dibudidayakan terutama di Indonesia. Tanaman ini merupakan tanaman
yang berasal dari famili tanaman tahunan atau Arecaceae. Di dalam bidang industri
perkebunan, tanaman ini dikenal sebagai komoditi utama yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi (Rahmawati, 2023). Tanaman kelapa sawit dapat menghasilkan
berbagai macam produk yang bermanfaat, sehingga terdapat banyak petani atau
perusahaan di Indonesia maupun luar negri yang membudidayakan tanaman ini
(Sihaloho et al., 2022). Tanaman kelapa sawit secara umum dapat menghasilkan 81
juta ton minyak dari 19 juta ha perkebunan kelapa sawit (Murphy et al., 2021).
Namun, dalam pengusahaan tanaman kelapa sawit terdapat beberapa kendala

seperti terserangnya hama dan penyakit pada tanaman kelapa sawit.

Penyakit yang paling menjadi masalah bagi pengusaha maupun petani kelapa
sawit adalah busuk pangkal batang atau BPB. Penyakit ini disebabkan oleh jamur
Ganoderma boninense yang merupakan patogen tular tanah (Mahmud et al., 2020).
Jamur ini dapat menginfeksi melalui perakaran dan penyebaran penyakitnya dengan
cara menghasilkan basidiospora sebagai sumber inokulum infeksi penyakit
(Rasywir et al., 2020). Ganoderma boninense sering disebut juga sebagai jamur
kayu karena mempunyai struktur yang keras menyerupai kayu (Utami et al., 2023).
Upaya untuk mengendalikan penyakit ini masih menggunakan senyawa kimia

berupa pestisida (Inor et al., 2023).

Dalam upaya pengendalian hayati, penggunaan agens hayati telah banyak
dilakukan uji coba salah satunya dengan memanfaatkan jamur yang memiliki sifat
antagonis yaitu Trichoderma viride (Dahang et al., 2021). Jamur Trichoderma
Trichoderma merupakan jamur yang termasuk ke dalam genus Deuteromycetes dan
memiliki kemampuan antagonistik terhadap patogn tanaman, bakteri, dan

nematoda. Jamur Trichoderma viride juga termasuk jamur kitinolik sebagai
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penghasil enzim kitinase yang memiliki tanggung jawab sebagai penghancur
dinding sel dari patogen Ganoderma boninense (Sitohang et al., 2022). Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai potensi Jamur
Trichoderma viride sebagai agens hayati dalam menghambat pertumbuhan patogen
Ganoderma boninense yang menyebabkan penyakit busuk pangkal batang pada

tanaman kelapa sawit .

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :
1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat resistensi Ganoderma
boninense terhadap Trichoderma viride.?
2. Bagaimana laju pertumbuhan jamur Trichoderma viride?

3. Bagaimana karakteritik jamur Trichoderma viride?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat resistensi
Ganoderma boninense terhadap Trichoderma viride
2. Untuk mengetahui laju pertumbuhan koloni Trichoderma viride

3. Untuk mengetahui karakteristik Trichoderma viride

1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Diduga terdapat faktor yang mempengaruhi tingkat resistensi Ganoderma
boninense terhadap Trichoderma viride
2. Diduga perbedaan yang terdapat laju pertumbuhan koloni Trichoderma
viride
3. Diduga perbedaan karakteristik Trichoderma viride
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta menambah
ilmu pengetahuan mengenai manfaat jamur Trichoderma viride yang mampu

menghambat pertumbuhan dan perkembangan jamur Ganoderma boninense.
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